BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka

dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1. Muhadjir Sulthon dilahirkan di Desa Konang, Kecamatan Glagah,
Kabupaten Lamongan pada tanggal 1 Februari 1942 dari pasangan H.
Sulthon dan Hj. Musyarofah. la merupakan dosen dan mantan ketua
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab di Fakultas Adab IAIN Surabaya.
Sebagai penemu metode baca Al-Qur’an Al-Bargy ia juga aktif dalam
kegiatan keagamaan atau pendidikan agama, dan juga aktif sebagai
mubalig di berbagai daerah. Tidak pernah bosan dalam menjalan
waktunya yang sangat padat mulai mengajar sampai mengisi acara di
berbagai wilayah.

2. Munculnya metode Al-Barqy berawal pada tahun 1965. Sebelum tahun
1965, Muhadjir sudah merangkai susunan metode Al-Barqy dalam
bentuk tulisan biasa. Nama Al-barqy (2.¥) berasal dari kata
Godlyang berarti kilat. Metode ini merupakan salah satu metode
membaca Al-Qur’an tercepat yang telah di teliti oleh departemen
Agama RI. Metode Al-Barqy juga dikenal dengan metode anti lupa
dan metode yang paling efektif dan efisien dalam pengajarannya. Ciri

khas belajar dengan metode ini adalah mudah, gembira, anti lupa dan
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cepat. Dengan kelebihan ilmu bahasa Arabnya, ia berhasil menemukan
metode Al-Barqy. Metode Al-Barqy dilatar belakangi oleh pengalaman
Muhadjir dalam mengajar, karena banyak murid yang mengalami
kesulitan dalam belajar dan menuliskan huruf Al-Qur’an. Kemudian ia
melihat bahwasanya selama ini pengajaran baca tulis huruf Al-Qur’an
seakan-akan terpisah dari pengajaran bahasa lainnya.

Dalam perkembangannya metode Al-Barqy telah berkembang ke
berbagai wilayah bahkan sampai ke luar Jawa. Pada tahun 1965,
metode Al-Barqy dikenalkan di Surabaya kemudian tahun 1977
disebarkan dalam bentuk salinan tulisan dan pada tahun 1983
dibukukan. la terus memperbaiki dan menyempurnakan metodenya.
Dalam metode Al-Barqy ini hanya ada satu jilid berbeda dengan iqro’
yang ada enam jilid. Untuk belajar dengan menggunakan metode Al-
Bargy hanya mengunakan empat kata kunci yaitu: ada-raja, maha-
kaya, kata-wana-sama-la-ba. Metode Al-Bargy ini digunakan untuk
siapa saja baik untuk anak-anak sampai orang dewasa. Di lembaga
sekolah maupun TPA banyak yang menggunakan metode Al-Barqy.
Ada beberapa versi Al-Barqy yaitu: sistem 100 menit, sistem 8 jam,

dan jalan pintas sistem 200 menit.
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B. Saran
Berkenan dengan selesainya penulisan skripsi ini, dapatlah kiranya
penulis memberikan saran bahwa hasil penelitian ini tentunya masih
belum sempurna, penulis dalam menjelaskan mengenai KH. Muhadjir

(1945-2006) penemu metode baca Al-Qur’an Al-Barqy sangat kurang,

butuh adanya penelitian yang lebih mendalam lagi. Penulis juga

mengharapkan kepada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel

Surabaya sebagai lembaga pendidikan Islam hendaknya terus melakukan

penelitian metode-metode baca tulis Al-Qur’an. Sebab, masih banyak

permasalahan yang perlu dikaji secara lebih mendalam terutama mengenai

KH. Muhadjir Sulthon pengarang metode Al-Barqy.

1. Penulis juga menaruh harapan besar terhadap masyarakat yang
menggunakan metode baca tulis Al-Qur’an Al-Barqy. Khususnya
keluarga penerus mengembangkan karangan KH. Muhadjir Sulton.
Agar di masa mendatang tetap eksis dan semakin berkembang
berdasarkan ideologi ke Islaman al-Qur’an dan hadist sehingga mampu
mengubah pikiran umat Islam khususnya wilayah Surabaya dan
sekitarnya yang ingin terus belajar Al-Qur’an.

2. Secara akademis, penulis mengharapkan studi tentang “KH. Muhadjir
Sulton (1942-2006) Penemu Metode Baca Tulis Al-Qur’an Al-Barqy”
ini dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian lanjut dari
segi lainnya sehingga dapat memberikan gambaran lengkap mengenai

KH. Muhadjir Sulton penemu metode baca tulis Al-Qur’an Al-Barqy.



